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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Setiap perusahaan harus memberikan gaji dan upah kepada setiap
karyawannya, baik itu karyawan tetap atau karyawan tidak tetap. Gaji dan upah
merupakan faktor yang penting karena gaji dan upah adalah hak yang harus diterima
oleh setiap karyawan dan merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh
perusahaan. Alasan lain mengapa gaji dan upah merupakan faktor yang penting
karena gaji dan upah menjaga kelancaran dari setiap kegiatan yang ada di dalam
perusahaan.

Pentingnya gaji dan upah bagi kelancaran kegiatan di perusahaan dibuktikan
dengan banyaknya demonstrasi yang dilakukan oleh para karyawan yang menuntut
kenaikan gaji dan upah. Salah satu contohnya adalah demonstrasi yang dilakukan
oleh para pekerja pada awal tahun 2012 dengan cara menutup jalan tol yang
menghubungkan Cawang-

Bekasi (http://www.bbc.co.uk/indonesia/mobile/forum/2012/02/120202 forumlabour

.shtml) . Selain itu ada juga demonstrasi yang dilakukan oleh setidaknya 300 buruh
rokok linting PT. Pakismas, Pakis, Malang, Jawa Timur

(http://www.seruu.com/kota/regional/artikel/sedikitnya-300-buruh-rokok-linting-

unjuk-rasa-menuntut-kenaikan-upah). Dengan banyaknya demonstrasi menuntut

kenaikan gaji dan upah yang terjadi, ini semakin menunjukkan betapa pentingnya
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pengaturan mengenai kebijakan gaji dan upah yang tepat bagi kelancaran kegiatan
yang ada di perusahaan. Karena apabila para karyawan melakukan demontrasi, maka
kegiatan operasional perusahaan akan mengalami kelumpuhan, dan hal ini akan
berdampak pada keuntungan yang diterima oleh perusahaan

Pemberian gaji dan upah juga merupakan bagian dari suatu penghargaan
paling tinggi yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawannya. Gaji dan
upah merupakan bentuk apresiasi perusahaan atas semua yang telah dilakukan
karyawan perusahaan. Dan bagi karyawan sendiri, gaji dan upah merupakan
pengingat bahwa perusahaan memperhatikan apa yang telah dilakukan para
karyawan dan juga sebagai bentuk motivator bagi karyawan untuk lebih giat lagi
dalam bekerja.

Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan
oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer, sedangkan upah umumnya
merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan
pelaksana (buruh). Umumnya gaji dibayarkan secara tetap perbulan, sedangkan upah
dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang di
hasilkan (Mulyadi 2001:373) . Pemberian kompensasi berupa gaji dan upah yang
tepat waktu serta jumlah pembayaran yang sesuai dengan jam Kkerja dapat
menimbulkan kepuasan dalam diri karyawan tetap dan buruh perusahaan.

Untuk mendapat kompensasi yang layak, adil dan jumlah yang tepat,
diperlukan susunan manajemen dengan sistem perencanaan yang baik, juga sistem
informasi akuntansi yang baik disertai dengan pengendalian yang baik pula dalam
membantu menghasilkan dan mengefektifkan pengendalian internal penggajian

(Amir 2003:80). Sistem akuntansi gaji dan upah dirancang untuk menangani

Universitas Kristen Maranatha



Bab | Pendahuluan |3

transaksi penrhitungan gaji dan upah karyawan dan pembayarannya, perancangan
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan ini harus dapat menjamin validitas,
otorisasi, kelengkapan, klasifikasi penilaian, ketepatan waktu dan ketepatan posting
serta ikhtisar dari setiap transaksi penggajian dan pengupahan (Mulyadi 2001:17).
Sistem informasi akuntansi yang baik dapat membantu meningkatkan kecermatan
dan perhitungan penggajian terutama pembayaran upah para buruh yang bekerja
dengan sistem kontrak.

Di atas telah diuraikan betapa pentingnya pemberian tarif gaji dan upah yang
tepat bagi para karyawan, namun hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah
komitmen dan kepatuhan para karyawan terhadap peraturan-peraturan yang ada di
dalam perusahaan juga sama pentingnya, salah satunya adalah ketepatan pada jam
masuk kerja. Jika para karyawan hanya menuntut mendapatkan tarif gaji dan upah
yang tinggi, tetapi para karyawan tidak memiliki komitmen dan kepatuhan pada
peraturan di perusahaan, maka hal ini tidak adil bagi perusahaan. Hak dan kewajiban
para karyawan harus berada pada level yang sama, jika karyawan melakukan
kewajibannya pada perusahaan, memiliki komitmen dan kepatuhan pada peraturan
perusahaan, maka karyawan berhak untuk menuntut hak yang seharusnya mereka
terima kepada perusahaan.

Sebaliknya, apabila para karyawan tidak melakukan kewajibannya dengan
seharusnya dan tidak mentaati peraturan yang ada di dalam perusahaan, maka
perusahaan berhak untuk memberikan sanksi kepada karyawan yang melanggar.
Sanksi yang diberikan bisa berupa macam-macam, sesuai dengan kebijakan yang ada

di dalam perusahaan.
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Perusahaan menerapkan sistem penggajian bulanan dan harian. Besar
kecilnya gaji dan upah yang diterima dipengaruhi oleh jabatan yang dipegang oleh
karyawan, catatan kehadiran karyawan, dan kerapian dalam melakukan pekerjaan.
Dengan banyaknya pertimbangan dalam menentukan besar kecilnya gaji dan upah,
ada beberapa masalah yang dihadapi oleh perusahaan, antara lain adalah kecurangan
yang dilakukan oleh karyawan dalam pencatatan presensi. Karyawan bisa
mempresensikan karyawan yang lain yang terlambat datang.

PT. Acrindo Sejahtera Teknik bergerak dalam bidang jasa penjualan,
pemasangan, dan service pendingin udara (air conditioner). Perusahaan
mendatangkan mesin pendingin udara untuk ukuran yang besar, perusahaan juga
memberikan jasa pemasangan dan service di luar kota dan di luar pulau. Perusahaan
sering mengalami kendala dalam menghadapi karyawan yang sering datang
terlambat. Perusahaan mendapati ada karyawan yang mempresensikan karyawan lain
yang terlambat, dan hal ini merugikan karena kebijakan pembayaran gaji dilakukan
secara bulanan atau harian dinilai dari kinerja karyawan, termasuk keterlambatan dan
absensi karyawan.

Jika karyawan sering datang terlambat, maka pekerjaan pemasangan atau
service dan penurunan barang-barang yang datang akan mengalami pergeseran dari
jadwal yang sudah disusun. Keterlambatan karyawan di dalam perusahaan bisa
memperlambat laju kegiatan operasional perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
memutuskan untuk bertindak tegas dalam menangani keterlambatan karyawan,
namun kendalanya adalah seringkali karyawan yang datang terlambat tidak terdeteksi

jika hanya dilihat dari kartu presensi karyawan.
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Melihat kenyataan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna
menyusun skripsi di bidang tersebut, dan atas dasar itu penulis mengambil judul
“Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Mengenai Keterlambatan Pegawai

Dalam Menunjang Kelancaran Kegiatan Operasional Perusahaan”

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut penulis mengidentifikasi

masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi di PT. Acrindo Sejahtera
Teknik
2. Sejauh mana peran sistem informasi akuntansi dalam menunjang kelancaran

kegiatan operasional perusahaan
3. Masalah apa yang dihadapi di dalam sistem informasi akuntansi perusahaan

sehingga sering terjadi tindakan kecurangan karyawan dalam hal presensi

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah-masalah yang diidentifikasikan di atas, maka
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk:
1. Untuk mengetahui dan mempelajari pelaksanaan sistem informasi akuntansi

penggajian pada PT. Acrindo Sejahtera Teknik
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2. Untuk mengetahui sejauh mana peranan kebijakan perusahaan mengenai
sistem informasi akuntansi penggajian dalam menunjang kelancaran kegiatan
operasional perusahaan pada PT. Acrindo Sejahtera Teknik

3. Untuk melihat kesalahan apa yang terjadi pada kebijakan sistem informasi
akuntansi perusahaan dalam menunjang kelancaran kegiatan operasional
perusahaan

4. Untuk memperbaiki kesalahan yang ada dan memberikan masukan pada
sistem presensi di perusahaan, sehingga kecurangan yang dilakukan karyawan

PT. Acrindo Sejahtera Teknik tidak terjadi lagi.

1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian diatas, penulis berharap hasil penelitian ini
dapat memberikan kegunaan bagi :
1. Bagi perusahaan yang diteliti
e Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang
lebih baik lagi dan lebih jelas lagi mengenai seberapa pentingnya peranan
sistem informasi akuntansi penggajian dalam menunjang kelancaran
kegiatan operasional perusahaan.
e Sebagai salah satu studi lebih lanjut serta sebagai bahan masukan untuk
memperbaiki sistem informasi yang telah ada di perusahaan, khususnya

memperbaiki sistem informasi akuntansi penggajian.
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e Sebagai bahan rekomendasi untuk perusahaan dalam memecahkan
masalah kecurangan yang dilakukan karyawan dalam hal jam masuk

kerja.

2. Bagi penulis
e Penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan penulis dalam
hal pelaksanaan sistem informasi akuntansi terutama pada bagian
penggajian yang dihubungkan dengan pencegahan kecurangan yang
dilakukan karyawan dalam hal ketepatan jam masuk karyawan.
e Menambah pengalaman penulis tentang penerapan dari teori yang
didapatkan oleh penulis di bangku kuliah dengan kenyataan di dunia

kerja secara nyata.

3. Bagi rekan-rekan mahasiswa
e Diharapkan adanya penelitian ini dapat berguna untuk menambah
wawasan rekan-rekan yang lain.
e Sebagai dasar studi untuk perbandingan dan referensi dalam penelitian

untuk membuat laporan penelitian dengan topik yang sama.
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